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SUMMARY 

 

FERGIAWAN ARIF NUGROHO, The Application of Cow Manure Fertilizer on 

Growth and Production of Shallots (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes Variety 

on Floating Cultivation (Supervised by SUSILAWATI). 

This research aims to determine the effect of organic fertilizer from cow 

manure on growth and production of shallot (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes 

variety on floating cultivation system. The research was carried out in Embung 

located in the Experimental Field of Agriculture Faculty, Sriwijaya University, 

North Indralaya District, Ogan Ilir, South Sumatra (104°64'86”E; 3°22'51”S) from 

May to August 2022. The study was conducted using a Randomized Block Design 

(RBD) with 1 treatment factor. The treatment was the dose of cow manure 

consisting of 4 levels with 3 replications and 3 plants per unit resulting in total 36 

plants. The treatment consisted of P0 = 9:0 ratio of soil and cow manure volume, P1 

= 8:1 ratio of soil and cow manure volume, P2 = 7:2 ratio of soil and cow manure 

and P3 = 6:3 ratio of soil and cow manure volume. Parameters observed included 

leaf length, number of leaves, number of tillers, leaf greenness, leaf chlorophyll 

content, bulb diameter, root length, bulb fresh weight, bulb fresh weight, bulb air-

dried weight, bulb dry weight, number of bulb. Based on the results of the research, 

it was concluded that the best fertilizer composition was from P2 treatment (7:2) as 

indicated from almost all parameters observed, except on the parameters of number 

of tillers, chlorophyll content, root length and number of bulbs. 
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RINGKASAN 

 

FERGIAWAN ARIF NUGROHO, Pengaplikasian Komposisi Pupuk Kotoran 

Sapi untuk Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes pada Budidaya Terapung (Dibimbing oleh 

SUSILAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes secara terapung. Penelitian 

dilaksanakan di Embung yang berada di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatra Selatan 

(104°64’86”E; 3°22’51”S) pada bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2022. 

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 1 

faktor perlakuan. Dimana merupakan faktor dosis pupuk kotoran sapi yang terdiri 

4 taraf dengan 3 ulangan setiap unit terdapat 3 tanaman sehingga terdapat 36 

tanaman. Dengan setiap perlakuan yang terdiri dari dosis pupuk kotoran sapi terdiri 

dari P0= volume tanah: volume pupuk kotoran sapi (9:0), P1= volume tanah: volume 

pupuk kotoran sapi (8:1), P2= volume tanah: volume pupuk kotoran sapi (7:2) dan 

P3= volume tanah: volume pupuk kotoran sapi (6:3). Parameter yang diamati 

meliputi panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, kadar 

klorofil daun, diameter umbi, panjang akar, berat segar umbi, berat basah 

berangkasan, berat kering angin umbi, berat kering berangkasan, jumlah umbi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian 

pupuk organik kotoran sapi pada sistem budidaya terapung menunjukkan hasil 

komposisi perbandingan pupuk terbaik yang terdapat pada perlakuan P2 (7:2) yang 

menjadi hasil terbaik disetiap parameter, namun tidak memberikan pengaruh yang 

nyata pada parameter jumlah anakan, kandungan klorofil, panjang akar dan jumlah 

umbi. 

 

Kata kunci: bawang merah, budidaya terapung, pupuk kotoran sapi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah dengan nama latin Allium ascalonicum L. menjadi salah satu 

tanaman hortikultura unggulan yang dibudidayakan oleh para petani dalam skala 

luas karena mempunyai beraneka macam manfaat baik untuk bumbu masakan 

maupun dimanfaatkan dalam bidang kesehatan (Kurnianingsih et al., 2018). 

Bawang merah dapat dimanfaatkan menjadi obat tradisional yang ampuh mengatasi 

sakit maag, kolesterol, diabetes melitus, maupun masalah pernafasan (Syawal et al., 

2019a). Hasil penelitian dari Rahmadiah et al. (2021) menyatakan, bawang merah 

memiliki kandungan, seperti serat, vitamin C, kalium dan asam folat yang kaya 

sehingga dibutuhkan oleh tubuh manusia. Hasil produksi bawang merah pada tahun 

2021 di Sumatera Selatan mencapai 1.124 ton yang meliputi beberapa 

kabupaten/kota di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera 

Selatan, 2021). 

Bawang merah yang menjadi primadona petani untuk dibudidayakan adalah 

varietas Bima Brebes dikarenakan varietas ini dapat tumbuh dengan mudah dan 

memiliki tingkat adaptasi dengan lingkungan yang baik. Dengan pemilihan varietas 

yang tepat maka dapat diprioritaskan untuk memperbaiki hasil produksi,  tahan 

terhadap serangan hama dan penyakit, dan mampu beradaptasi dengan baik pada 

agroekosistem wilayah budidaya (Anitasari et al., 2020). Tanaman bawang merah 

membutuhkan kondisi tanah dengan tekstur gembur, mempunyai taraf kesuburan 

bagus, dan mengandung banyak bahan organik ataupun humus yang akan sangat 

bermanfaat untuk pertumbuhan bawang merah karena akan mendorong 

perkembangan umbi secara maksimal sehingga menghasilkan umbi yang besar 

(Syawal et al., 2019a). Tanaman bawang merah dapat dipanen pada umur 60 hari 

setelah tanam atau pada umur tanaman diantara 8 sampai 9 minggu setelah tanam, 

maka dari itu tanaman bawang merah sudah tidak mengalami pertumbuhan atau 

penurunan (konstan) (Fatmawaty et al., 2015).  

Untuk menghasilkan tanaman bawang merah yang maksimal, tentunya 

budidaya harus menggunakan media tanam yang berkualitas yaitu dengan 
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penambahan pupuk organik yang akan meningkatkan daya larut unsur K, unsur P, 

unsur Ca dan unsur Mg, menaikkan kandungan C-organik, KTK tanah, 

menekankan kejenuhan Al dan BD (bulk density) tanah (Juwanda dan Wadli, 

2018). Dalam budidaya bawang merah, penggunaan pupuk kandang akan 

meningkatkan tingkat kesuburan tanah dan menambah hara yang diperlukan bagi 

tanaman sehingga mampu menaikkan produksi berat segar umbi pertanaman (Sakti 

dan Sugito, 2018). Kandungan pupuk kandang sapi padat terdiri dari komposisi 

unsur hara berupa 0,40 % Nitrogen, 0,10 % K2O dan 0,20 % P2O5 serta mengandung 

air dan lender (Gole et al., 2019). Menurut penelitian Sondari et al. (2021) 

komposisi media tanam pupuk kotoran sapi dan tanah 1:3 memiliki pengaruh yang 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah umbi pertanaman, jumlah daun pertanaman, 

dan berat umbi pertanaman bawang merah. 

Meningkatnya permintaan pasar untuk komoditas bawang merah seiring 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk, namun produksinya terus mengalami 

ketidakstabilan untuk setiap tahunnya, oleh karena itu sangat dibutuhkan 

optimalisasi mengenai budidaya bawang merah sehingga dapat meningkatkan hasil 

dari komoditas bawang merah (Indriyana et al., 2020). Penurunan luas lahan dan 

sistem budidaya yang masih belum maksimal menjadi problematik menurunnya 

produktivitas bawang merah (Syawal et al., 2019b). Pada daerah di Sumatera 

Selatan sendiri, masih banyak lahan rawa lebak yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal untuk bidang pertanian. Lahan rawa terbentuk karena adanya perbedaan 

topografi sungai yang mengakibatkan elevasi yang rendah, yang menjadikan 

kelancaran terhambatnya arus air menuju laut, sehingga mengakibatkan terbuatnya 

sebuah genangan yang lambat laun menjadi rawa (Syahputra dan Inan, 2019). 

Lahan rawa hanya bisa dimanfaatkan dalam budidaya pertanian pada saat musim 

kemarau sehingga dibutuhkan pengoptimalisasian dalam upaya penggunaan lahan 

rawa untuk bidang pertanian yang mampu menjadikan sebagai daerah penghasil 

pangan. Dalam hal ini tentunya diperlukan suatu inovasi yang mampu mengatasi 

permasalahan tersebut, satu diantaranya yaitu menggunakan rakit terapung. 

Budidaya tanaman secara terapung menjadi salah satu solusi yang dapat 

dioptimalkan dalam budidaya pertanian dilahan rawa lebak dengan menggunakan 

rakit apung. Pada desain metode rakit apung, tanaman ditanam dalam media tanam 



3 
 

Univesitas Sriwijaya 

yang dimasukkan kedalam polybag sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, 

kemudian diposisikan pada rakit yang mengapung, sehingga proses penyiraman air 

tidak diperlukan, karena adanya penyerapan air oleh media.  

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu penelitian untuk melihat 

bagaimana pengaruh penggunaan pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah varietas Bima Brebes. 

 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes secara terapung. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga perbandingan media tanam tanah dan pupuk kotoran sapi 6:3 

memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes yang ditanam secara terapung. 
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